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ABSTRAK 

Limbah media jamur merang merupakan salah satu sumber bahan organik yang potensial untuk 

mendapatkan jamur antagonis. Beberapa jamur antagonis asal limbah media jamur merang memilki 

kemampuan untuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh berbagai jamur antagonis asal limbah media jamur merang terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai (Glycine max L. Merill). Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah eksplorasi dan 

eksperimental. Uji patogenisitas menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktor Tunggal terdiri dari 10 

perlakuan dan 3 ulangan. Hasil isolasi dan pendugaan identifikasi diperoleh 9 isolat jamur asal limbah 

media jamur merang yang terdiri dari genus Aspergillus sp., Hyalodendron sp., Trichoderma sp., dan dua 

isolat belum teridentifikasi. Hasil pengujian pada perkecambahan tanaman kedelai menunjukkan terdapat 

empat isolat yang tidak menghambat pertumbuhan tanaman kedelai yaitu isolat JMA2 (Hyalodendron sp.), 

JMA4 (Trichoderma sp.2), JMA8 (Trichoderma sp.4), dan JMA9 (Trichoderma sp.5). Adapun dua diantara 

empat isolat tersebut yaitu JMA8 dan JMA9 diduga dapat memicu pertumbuhan tanaman kedelai.  

Kata kunci: jamur antagonis; kedelai; limbah media jamur merang; patogenisitas; perkecambahan 

 

ABSTRACT 

Straw mushroom media waste is a potential source of organic material for obtaining antagonistic fungi. 

Several antagonistic fungi from straw mushroom media waste have the ability to increase the growth of 

soybean plants. This research aims to determine the effect of various antagonistic fungi from straw 

mushroom media waste on the growth of soybean plants (Glycine max L. Merill). The method used in this 

research is exploration and experimental. The pathogenicity test used a Single Factor Randomized Block 

Design consisting of 10 treatments and 3 replications. The results of isolation and identification estimates 

obtained 9 fungal isolates from straw mushroom media waste consisting of the genus Aspergillus sp., 

Hyalodendron sp., Trichoderma sp., and two isolates that have not been identified. Test results on the 

germination of soybean plants showed that there were four isolates that did not inhibit the growth of 

soybean plants, namely isolates JMA2 (Hyalodendron sp.), JMA4 (Trichoderma sp.2), JMA8 (Trichoderma 

sp.4), and JMA9 (Trichoderma sp.5). Two of the four isolates, namely JMA8 and JMA9, are thought to be 

able to trigger the growth of soybean plants. 

Keywords: antagonistic fungus; soybean;  straw mushroom media waste; patogenicity;germination 
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Pendahuluan  

Kedelai (Glycine max L. Merill) merupakan 

tanaman pangan penting yang mengandung 

protein tinggi. Hal tersebut didasarkan dari 

besarnya kebutuhan kedelai sehingga permintaan 

kedelai di pasar tinggi (Nuraini et al., 2021). 

Tanaman kedelai memiliki prospek yang baik 

untuk dikembangkan. 

Produksi kedelai di Indonesia selama 

periode tahun 2017-2021 mengalami penurunan 

(Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 2021). 

Kendala yang sering terjadi pada produksi kedelai 

adalah serangan penyakit tanaman. Salah satu 

penyakit yang menyerang tanaman kedelai adalah 

penyakit busuk pangkal batang yang disebabkan 

oleh jamur Sclerotium rolfsii yang menyebabkan 

kehilangan hasil hingga 30% (Marwan et al., 

2017). 

Pengendalian yang aman untuk menekan 

penyakit salah satunya melalui pengendalian 

hayati dengan menggunakan jamur antagonis. 

Jamur antagonis adalah jamur yang memberikan 

pengaruh tidak menguntungkan terhadap makhluk 

hidup lainnya seperti jamur patogen (Sopialena, 

2018). Keunggulan pengendalian menggunakan 

jamur antagonis yakni lebih aman dan ramah 

lingkungan dibandingkan dengan pengendalian 

menggunakan fungsida sintetis. 

Jamur antagonis banyak ditemukan di 

berbagai habitat utamanya banyak ditemukan 

pada bahan organik. Menurut Muslim (2019), 

bahan organik dapat membuat lingkungan yang 

sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan 

jamur antagonis. Jamur antagonis dapat diisolasi 

dari limbah pertanian seperti limbah media jamur 

merang karena masih mengandung bahan organik 

yang tinggi. Limbah media tanam jamur konsumsi 

seperti jamur merang masih mengandung bahan 

organik yang tinggi mencapai 20% (Verma et al., 

2020). 

Kabupaten Karawang merupakan salah satu 

daerah penghasil jamur konsumsi, menghasilkan 

limbah media yang belum dikelola dengan baik. 

Diperkirakan limbah yang dihasilkan dari 

produksi jamur konsumsi di Karawang pada tahun 

2021 mencapai 59.015 – 70.818 kuintal (Ma et al., 

2014; Badan Pusat Statistika, 2022). Limbah yang 

dapat dimanfaatkan salah satunya yaitu limbah 

media tanam jamur merang. Limbah tersebut 

dapat digunakan sebagai pengendali hayati untuk 

menekan penyakit pada tanaman karena 

mengandung jamur antagonis. 

Terdapat enam spesies kultur asal jamur 

konsumsi yang memiliki sifat anti mikrob dan 

dapat menekan perkembangan penyakit layu 

bakteri yang disebabkan Ralstonia solanacearum 

(Kwak et al., 2015). Ekstrak kompos limbah jamur 

merang mempunyai aktivitas anti fungi yang 

tinggi, dan mampu menekan pertumbuhan jamur 

Fusarium sp. pada tanaman cabai (Mudmainah  

dan Somala, 2019). Spent Mushroom Substrate 

(SMS) jamur merang mengandung jamur 

antagonis Trichoderma, Aspergillus, dan 

Penicillium yang mampu menekan Fusarium 

oxysporum f. sp cepae pada bawang merah 

(Yusidah dan Istifadah, 2018). 

Pengunaan mikroorganisme asal limbah 

media jamur konsumsi untuk menekan 

perkembangan mikroorganisme patogen telah 

banyak diteliti. Namun belum banyak informasi 

mengenai pengaruh jamur antagonis asal limbah 

media jamur merang terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh berbagai jamur antagonis 

asal limbah media jamur merang terhadap 

pertumbuhan tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merill). 

Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas 

Singaperbangsa Karawang dan Rumah Sungkup. 

Metode penelitian yang digunakan metode 

eksplorasi dan eksperimental. Uji patogenisitas 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktor tunggal dengan perlakuan isolat limbah 

media jamur merang dengan kontrol tanpa isolat 

yang terdiri dari 10 perlakuan dan 3 ulangan. 

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan, 

yaitu (1) Sterilisasi alat, (2) Pembuatan media 

PDA, (3) Pengambilan sampel limbah media 

jamur merang, (4) Isolasi, identifikasi, dan kultur 

isolat limbah jamur merang, (5) Pembuatan rumah 

sungkup, (6) Uji patogenisitas. 

Sterilisasi alat. Alat-alat yang akan 

digunakan dicuci dengan sabun dan air mengalir 

kemudian dikeringanginkan. Selanjutnya alat-alat 

dibungkus menggunakan kertas dan disterilisasi 

menggunakan autoklaf pada suhu 121o C selama 

15 menit. 

Pembuatan media PDA (Potato Dextrose 

Agar). Kentang sebanyak 250 g dibersihkan, 

dikupas, dan dipotong dadu. Selanjutnya kentang 

direbus dengan 1000 ml akuades selama 30 menit 

hingga melunak, setelah itu disaring dengan kain 

kasa dan ditambahkan akuades hingga mencapai 

1000 ml. Larutan ekstrak kentang dicampurkan 
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dengan 15 g agar, 20 g dextrosa, 0,25 g 

kloramfenikol yang dipanaskan dan diaduk hingga 

larut, kemudian media dimasukkan ke dalam 

schott dan ditutup. Media disterilkan dengan 

autoklaf pada suhu 121o C selama 15 menit 

(Azzahra et al., 2020; Jayaram dan Nagao, 2018). 

Pengambilan sampel limbah media 

jamur merang. Pengambilan sampel limbah 

media jamur merang dilakukan di Desa 

Pasirmulya, Kecamatan Majalaya, Kabupaten 

Karawang, Provinsi Jawa Barat. Limbah media 

jamur merang yang dijadikan sebagai sumber 

isolat jamur antagonis didapatkan dengan cara 

mengambil limbah media dari baglog yang sudah 

dipanen dan dibiarkan selama 3 bulan. Masing-

masing titik sampel diambil sekitar 10 g, 

kemudian dikompositkan dan dimasukkan ke 

dalam kantong plastik (Ristiari et al., 2018). 

Isolasi, identifikasi, dan kultur isolat 

limbah jamur merang. Isolasi jamur dilakukan 

dengan metode Sutari (2020) yaitu dengan cara 

pengenceran bertingkat. Hasil komposit limbah 

media sebanyak 10 g disuspensikan ke dalam 90 

ml akuades steril dalam Erlenmeyer kemudian 

dikocok menggunakan vortex selama 15 menit. 

Kemudian 1 ml suspensi dipindahkan ke dalam 9 

ml akuades steril di dalam tabung reaksi dan 

dikocok sampai homogen sehingga terbentuk 

suspensi dengan pengenceran 10-1. Dilakukan 

pengenceran yang sama hingga mencapai 

pengenceran 10-5. Masing-masing dari setiap hasil 

pengenceran 10-1 sampai 10-5 diambil 

menggunakan pipet steril sebanyak 1 ml kemudian 

dimasukkan ke dalam cawan Petri dan 

ditambahkan media PDA. Selanjutnya cawan Petri 

digoyangkan hingga suspensi dan media homogen 

secara merata, setelah itu diinkubasi pada suhu 

kamar selama 7 hari. Pemurnian setiap koloni 

jamur dilakukan berdasarkan morfologi, warna, 

dan bentuk koloni yang terbentuk di dalam cawan 

Petri (Ristiari et al., 2018). Masing-masing koloni 

ditumbuhkan kembali pada cawan Petri lain berisi 

media PDA dengan cara mengambil setiap koloni 

menggunakan jarum ose secara aseptik. 

Identifikasi jamur dilakukan secara makroskopis 

dan mikroskopis, kemudian dicocokkan dengan 

buku identifikasi Illustrated Genera of Imperfect 

Fungi karangan Barnett dan Hunter (1987) dan 

buku Pictrorial Atlas of Soil and Seed Fungi 

karangan Watanabe (2002).  

Pembuatan rumah sungkup. Rumah 

sungkup dibuat dengan membuat rangka bambu 

yang dibentuk seperti rak berukuran panjang 3 m, 

lebar 1,25 m, serta tinggi puncak 1,0 m. Bagian 

atas rumah sungkup ditutup dengan menggunakan 

paranet sebagai atap. 

Uji patogenisitas. Media tanam yang 

digunakan untuk melakukan uji patogenisitas 

merupakan kombinasi tanah top soil dan kompos. 

Media tanam dimasukkan ke dalam plastik tahan 

panas dan disterilkan dengan cara dikukus selama 

30 menit setelah mendidih (Wahyudi dan Topan, 

2011). Setelah steril kemudian media tanam 

dimasukkan ke dalam tray. Pengujian 

patogenisitas dilakukan menggunakan metode 

yang dimodifikasi dari Astiko et al. (2017) yaitu 

dengan meletakkan setiap potongan inokulum 

jamur asal limbah media berdiameter ±8 mm ke 

dalam setiap lubang tray dengan kedalaman 

berkisar 1 cm, kemudian diinkubasi selama 3 hari. 

Setelah itu pada masing-masing lubang tray 

ditanam 5 benih kedelai. Hasil penanaman 

ditempatkan pada rumah sungkup dan diamati 

selama 14 hari setelah tanam.  

Pengamatan uji patogenisitas dilakukan 

pada 14 HST dengan parameter yang diamati 

berupa persentase benih  kedelai berkecambah. 

Menurut Nurlela et al., (2016) persentase benih 

berkecambah dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

%100(%) =
b

a
hanPerkecamba  

Keterangan: 

P  = Persentase perkecambahan  

a  = Benih yang tumbuh  

b  = Jumlah benih yang ditanam  

 

Hasil pengamatan nilai persentase benih 

berkecambah dianalisis menggunakan analisis 

sidik ragam (Analysis of Variance) pada taraf 5% 

dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan Multiple 

Range Test  (DMRT) pada taraf 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Identifikasi Isolat Limbah Media Jamur 

Merang. Hasil isolasi dan pendugaan identifikasi 

jamur asal limbah media jamur merang didapatkan 

sebanyak sembilan isolat jamur antagonis yaitu  

Aspergillus, Hyalodendron, Trichoderma, dan dua 

isolat belum teridentifikasi (Tabel 1). Sembilan 

isolat jamur tersebut menunjukkan karakteristik 

morfologi secara makroskopis dan mikroskopis 

yang berbeda satu sama lain (Gambar 1 dan 

Gambar 2). 
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Gambar 1. Karakteristik morfologi makroskopis 

jamur asal limbah jamur merang (a) JMA2, (b) 

JMA9  

 

 
Gambar 2. Karakteristik morfologi mikroskopis 

jamur asal limbah jamur merang (a) JMA2, (b) 

JMA9  

Tabel 1. Hasil isolasi dan identifikasi jamur asal 

limbah media jamur merang 

Kode Isolat Genus 

JMA1 Aspergillus sp. 

JMA2 Hyalodendron sp. 

JMA3 Trichoderma sp.1 

JMA4 Trichoderma sp.2 

JMA5 Trichoderma sp.3 

JMA6 Belum teridentifikasi 

JMA7 Belum teridentifikasi 

JMA8 Trichoderma sp.4 

JMA9 Trichoderma sp.5 

Keanekaragaman jamur pada suatu habitat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Susilawati et al. (2013) keberagaman dan 

kelimpahan mikroorganisme dipengaruhi oleh 

suhu, kelembapan, pH, aerasi, air, jumlah dan 

komposisi bahan organik. Limbah media yang 

dijadikan sampel diproduksi dari campuran 

berbagai bahan organik, di mana bahan organik 

yang tinggi mampu meningkatkan aktivitas 

mikroorganisme (Sopialena, 2018). 

Media jamur merang yang berasal dari 

Desa Pasirmulya, Kecamatan Majalaya dibuat 

dengan komposisi jerami, kapas, dedak, dan kapur 

dengan perbandingan 10 : 2,5 : 1 : 0,4. Limbah 

media yang diambil merupakan limbah yang 

berasal dari media yang sudah dipanen dan 

dibiarkan selama tiga bulan. Limbah media telah 

mengalami perubahan pada tekstur dan warnanya, 

yaitu bertekstur remah serta berwarna cokelat tua 

yan menandakan telah terjadi dekomposisi atau 

pembusukan. Terjadinya proses dekomposisi 

banyak dilakukan oleh mikroorganisme, sehingga 

sejalan dengan masa dekomposisi limbah media, 

pertumbuhan populasi mikroorganisme akan 

meningkat. Peningkatan pertumbuhan 

mikroorganisme dinyatakan dalam ukuran, 

pertambahan jumlah, dan ukuran koloni 

(Sukaryorini et al., 2016). 

Uji patogenisitas. Uji patogenisitas 

dilakukan terhadap sembilan isoat asal limbah 

media jamur merang menunjukkan hasil uji 

analisis sidik ragam (Tabel 2) bahwa inokulasi 

isolat limbah media jamur merang tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

perkecambahan tanaman kedelai. Nilai persentase 

perkecambahan tertinggi yaitu pada perlakuan 

isolat JMA9 (Trichoderma sp.5) sebesar 80%, dan 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Perkecambahan benih kedelai dipengaruhi oleh 

faktor biotik dan abiotik (Harnowo, 2017). Faktor 

biotik berupa serangan hama penyakit dan faktor 

abiotik berupa masa simpan, kadar air, ukuran 

benih, cahaya, suhu, kelembapan, serta waktu 

panen (Ramadhani et al., 2018; Ghani et al., 

2016). 

Tabel 2. Rata-rata persentase perkecambahan 

benih kedelai pada media biakan isolat limbah 

media jamur merang 

Jamur antagonis 
Perkecambahan 

(%) 

Kontrol 60,00 a 

Aspergillus sp. 46,67 a 

Hyalodendron sp. 60,00 a 

Trichoderma sp.1 46,67 a 

Trichoderma sp.2 60,00 a 

Trichoderma sp.3 53,33 a 

Isolat JMA6 46,67 a 

Isolat JMA7 46,67 a 

Trichoderma sp.4 73,33 a 

Trichoderma sp.5 80,00 a 

KK (%) 20,94 

Keterangan: Nilai rata-rata pada satu kolom 

perkecambahan diikuti huruf yang sama 

menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata pada 

setiap perlakuannya berdasarkan uji DMRT taraf 

5% 

Rendahnya nilai persentase perkecam-

bahan pada sebagian besar perlakuan diduga 

dipengaruhi oleh faktor abiotik yaitu lama masa 

simpan benih. Benih yang digunakan pada saat 

b a 

a b 
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penelitian disimpan selama dua bulan, sehingga 

saat uji patogenisitas didapatkan nilai persentase 

perkecambahan yang rendah. Benih kedelai 

memiliki kandungan lemak dan protein yang 

cukup tinggi sehingga mudah merusak mutu benih 

dan daya tumbuh benih kedelai mudah mengalami 

penurunan selama penyimpanan (Harnowo, 

2017). Benih kedelai pada penyimpanan bulan 

pertama mempunyai daya kecambah diatas 80%, 

dan terus mengalami penurunan pada bulan 

berikutnya hingga mencapai rata-rata daya 

kecambah sebesar 45% pada penyimpanan bulan 

keenam (Ramadhani et al., 2018).  

 
Gambar 3. Hasil uji patogenisitas (a) Perlakuan 

JMA7 (belum teridentifikasi) dengan persentase 

perkecambahan terendah, (b) Perlakuan JMA9 

dengan persentase perkecambahan tertinggi, (c) 

Perlakuan JMA0 (Kontrol) 

Perbedaan nilai persentase perkecam-

bahan juga diduga dipengaruhi oleh faktor biotik 

yaitu inokulasi jamur asal limbah media jamur 

merang. Terdapat empat isolat limbah media 

jamur merang yang memiliki nilai persentase 

perkecambahan sama atau lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol, yang berarti tidak 

menghambat perkecambahan benih kedelai atau 

cenderung bersifat non-patogenik. Isolat-isolat 

tersebut yaitu, JMA2 (Hyalodendron sp.), JMA4 

(Trichoderma sp.2), JMA8 (Trichoderma sp.4), 

dan JMA9 (Trichoderma sp.5). 

Jamur Hyalodendron sp. (JMA2) bersifat 

tidak menghambat terhadap pertumbuhan 

tanaman kedelai. Sebagian besar jamur ini banyak 

ditemukan sebagai jamur saprofit yang membantu 

proses dekomposisi pada bahan organik. Jamur 

Hyalodendron sp. ditemukan sebagai saprofit 

pada serasah daun (Polishook et al., 1996; 

Sumithra et al., 2016). Persentase perkecambahan 

pada JMA4 (Trichoderma sp.2) menghasilkan 

nilai yang sama dengan kontrol, sedangkan JMA8 

(Trichoderma sp.4) dan JMA9 (Trichoderma sp.5) 

menghasilkan nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kontrol, diduga kedua isolat 

tersebut dapat membantu merangsang 

pertumbuhan tanaman kedelai. Jamur 

Trichoderma sp. dapat meningkatkan serapan 

fosfat dan membantu merangsang pertumbuhan 

serta meningkatkan hasil tanaman kedelai 

(Sutrisno et al., 2022; Bononi et al., 2020)  

Lima isolat jamur asal limbah media 

jamur merang menyebabkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman kedelai atau cenderung 

bersifat patogenik. Hal tersebut ditunjukkan dari 

nilai persentase perkecambahan yang berada di 

bawah kontrol. Isolat-isolat tersebut yaitu, JMA1 

(Aspergillus sp.), JMA3 (Trichoderma sp.1), 

JMA5 (Trichoderma sp.3), JMA6 (belum 

teridentifikasi), dan JMA7 (belum teriden-

tifikasi). 

Penghambatan pada perkecambahan 

benih kedelai pada media biakan Aspergillus sp., 

Trichoderma sp.1, dan Trichoderma sp.3  diduga 

karena isolat tersebut cenderung bersifat 

patogenik terhadap tanaman kedelai. Aspergillus 

flavus dan Aspergillus niger dilaporkan sebagai 

patogen tular tanah pada tanaman kedelai 

(Rahayu, 2016; Kapli et al., 2022). Pfordt et al. 

(2020) melaporkan jamur Trichoderma 

afroharzianum menyebabkan penyakit pada 

tanaman jagung.  

Jamur yang diduga bersifat patogenik saat 

uji patogenisitas pada kenyataannya belum tentu 

dapat menyebabkan tanaman kedelai sakit. Hal ini 

bisa saja disebabkan tidak adanya kesesuaian 

patogen dan inang, selain itu setiap tanaman 

mempunyai ketahanan yang berbeda-beda, serta 

dapat juga secara alami terjadi interaksi antara 

jamur patogenik dengan jamur antagonis (Irawati 

et al., 2017). Perbedaan hasil pengamatan 

persentase perkecambahan pada tanaman kedelai 

yang diinokulasikan isolat limbah media jamur 

merang dengan genus yang sama diduga karena 

jamur tersebut berasal dari spesies yang berbeda 

serta memiliki mekanisme hidup yang berbeda 

juga.  

Kesimpulan 

1. Diperoleh sembilan isolat jamur antagonis asal 

limbah media jamur merang yang diisolasi dari 

Desa Pasirmulya, Kecamatan Majalaya, 

Kabupaten Karawang. Isolat-isolat tersebut 

berasal dari genus Aspergillus, Hyalodendron, 

Trichoderma, dan dua isolat belum 

teridentifikasi. 

a b c 
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2. Terdapat empat isolat yang tidak menghambat 

pertumbuhan tanaman kedelai yaitu isolat 

JMA2, JMA4, JMA8, dan JMA9. Dua diantara 

empat isolat tersebut yaitu JMA8 dan JMA9 

diduga dapat memicu pertumbuhan tanaman 

kedelai. Sedangkan lima isolat lainnya yaitu 

JMA1, JMA3, JMA5, JMA6, dan JMA7 

memiliki kecenderungan menghambat 

pertumbuhan tanaman kedelai. 
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